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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data menggunakan analisis Partial Least Square 

(PLS) serta pembahasan yang telah dilakukan tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi perilaku keuangan pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) di Desa Pagedangan, maka terbentuklah kesimpulan sebagai berikut : 

a. Variabel pendapatan berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan. 

Pendapatan yang dimiliki Pelaku UMKM di Desa Pagedangan dapat 

mempengaruhi perilaku keuangannya, semakin tinggi pendapatan maka 

semakin baik perilaku keuangannya, begitupun sebaliknya. 

b. Variabel literasi keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan. 

tingkat pemahaman Pelaku UMKM di Desa Pagedangan yang berkaitan 

dengan keuangan dapat membentuk perilaku keuangan, semakin baik literasi 

keuangan maka semakin baik perilaku keuangannya, begitupun sebaliknya. 

5.2 “Keterbatasan Penelitian” 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu sebagai berikut : 

a. Penyebaran kuesioner secara langsung kepada responden tidak dilakukan 

menyeluruh dan sebagian disebarkan melalui form online yaitu sejumlah 17 

responden dari total 40 responden, dan 23 responden diantaranya dapat 

dijangkau secara langsung, sehingga kesimpulan yang diperoleh hanya 

terbatas pada data yang diperoleh dari hasil tanggapan responden berdasarkan 

kuesioner, dan kondisi riil responden yang mengisi melalui gfrom saat 

menjawab kuesioner tidak dapat dipantau secara langsung.  

b. Pra-riset terhadap responden yang akan dijadikan objek penelitian terlalu di 

generalisasi seperti salah satunya dalam pemilihan responden berdasarkan 

pendidikan, sehingga didapatkan dominan responden yang tidak terlalu 

mengerti beberapa pertanyaan kuesioner dan menghasilkan tanggapan yang 

kurang akurat. 

c. Pelaku UMKM di Desa Pagedangan sebagai objek penelitian memiliki 

karakteristik atau sikap yang beragam dalam memberi tanggapan saat 

menjawab pertanyaan dalam kuesioner. Sehingga hasil penelitian ini tidak 
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dapat digeneralisasikan untuk perilaku keuangan UMKM di daerah lainnya. 

Yang artinya pembahasan hasil penelitian tidak bisa disamaratakan jika 

dilakukan di daerah lain. 

5.3 Saran 

 Berdasarkan hasil analisis, pembahasan dan kesimpulan yang ada maka 

diberikan beberapa saran sebagai berikut : 

a. Untuk Pelaku UMKM  

 Untuk Para Pelaku UMKM di Desa Pagedangan harus lebih menambah 

wawasan tentang pengetahuan keuangan khususnya pengetahuan manajemen 

keuangan dalam ber bisnis, dan dapat lebih bijak dalam mengelola pendapatan 

sehingga terbentuk perilaku keuangan yang baik atau positif. Seperti dalam hal 

pengelolaan pendapatan dan pengalokasian pendapatan sesuai kebutuhan 

pribadi maupun kebutuhan usaha, pemahaman tentang pentingnya mengelola 

sistematika keuangan usaha yang dimiliki dengan membuat laporan keuangan 

misalnya, dan perilaku keuangan dalam hal kegiatan konsumsi. 

b. Untuk BUMDES Pagedangan dan Dinas UMKM Kabupaten Tangerang 

a) Untuk Badan Usaha Milik Desa Pagedangan seharusnya lebih tanggap lagi 

dalam mengembangkan pelaku usaha di wilayahnya, tidak hanya fokus 

pada sektor koperasi namun juga UMKM, karena pelaku usaha di wilayah 

Pagedangan semakin banyak dan mayoritas pelaku usaha tersebut belum 

melaporkan legalitas usaha mereka ke dinas setempat. Maka dinas 

BUMDES Pagedangan yang juga menaungi UMKM harus tanggap dengan 

para pelaku usaha tersebut dalam memberi fasilitas berupa legalitas dan 

kemudahan birokrasi dalam menjalankan usaha. 

b) Dinas UMKM Kabupaten Tangerang dirasa belum tanggap terhadap 

pengembangan UMKM di wilayah Kecamatan Pagedangan, khususnya 

Desa Pagedangan sebagai desa dengan populasi masyarakat terbanyak, 

seharusnya dilakukan penyuluhan ke masing-masing kecamatan tentang 

bagaimana pengelolaan keuangan yang baik, pengetahuan tentang 

lembaga-lembaga keuangan dan cara mengembangkan usaha yang 

dikelola, paling tidak dilaksanakan setahun 2 kali. 
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c. Untuk peneliti selanjutnya  

 Diharapkan peneliti selanjutnya dapat memperluas cakupan wilayah 

penelitian sehingga jumlah sampel semakin besar sehingga memungkinkan 

untuk diperolehnya hasil yang lebih spesifik dan lebih akurat lagi dalam 

penelitian tentang perilaku keuangan UMKM. 

 


